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(alsintan) sebagai instrumen untuk meningkatkan efisiensi usaha tani dan

daya saing produk pangan dan pertanian di Indonesia. Untuk
percepatan peningkatan efisiensi dan daya saing melalul modernisasi pertanian
perlu upaya massif gerakan peningkatan pemanfaatan alsintan dalam negeri
menjadi sangat penting dan strategis. Selama 3 tahun pembangunan pertanian
(2015-2017), kebijakan dan program penerapan mekanisasi pertanian dalam rangka
modernisasi pertanian telah banyak perubahan yang meliputi peningkatan jumlah
dan ragam bantuan alsintan kepada masyarakat petani.

lelv@amisa‘::'i pertanian merupakan salah satu komponen penting dalam

Buku ini menguraikan beberapa hal berkaitan mekanisasi pertanian, di antaranya
adalah kebijakan mekanisasi pertanian Kabinet Jokowi-JK, revolusi teknologi dan
mekanisasi mendukung kegiatan pratanam, teknologi panen dan pascapanen padi
di Indonesia, pemanfaatan hasil samping penggilingan padi, serta dukungan
kelembagaan dan dampak kebijakan pengembangan mekanisasi pertanian di
Indonesia. Untuk memberikan ilustrasi perkembangan mekanisasi di Indonesia,
buku ini juga mengulas sejarah mekanisasi pertanian di Indonesia. Buku ini
diharapkan menjadi salah satu referensi yang memberikan pandangan secara utuh
tentang kemajuan mekanisasi pertanian di Indonesia.
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PENGANTAR

ekanisasi pertanian merupakan salah satu komponen
Mpenting dalam  modernisasi  pertanian  yang

memanfaatkan alat dan mesin pertanian (alsintan)
sebagai instrument untuk meningkatkan efisiensi usaha tani
dan daya saing produk pangan dan pertanian di Indonesia.
Meskipun telah lama pemanfaatan alsintan diimplementasikan,
namun jumlah dan jenis alsintan tersebut masih belum mampu
meningkatkan efisiensi dan daya saing secara signifikan. Oleh
karena itu diperlukan upaya revolusif yang mampu mendongkrak
kinerja alsintan pada khususnya dan mekanisasi pada umumnya.

Selama tiga tahun pembangunan pertanian (2015-2017),
kebijakan dan program penerapan mekanisasi pertanian dalam
rangka modernisasi pertanian telah banyak perubahan yang
meliputi peningkatan jumlah dan ragam bantuan alsintan kepada
masyarakat petani. Perubahan signifikan tersebut ditunjukan
oleh capaian kinerja prasarana dan saran pertanian yang
meningkat drastik dari tahun-tahun sebelumnya. Selama kurun
waktu tersebut, pemerintah melalui Kementerian Pertanian
telah memberikan bantuan alsin 284.436 unit yang meningkat
2.175 persen dibandingkan tahun 2014 yang hanya 12.501 unit.
Peningkatan yang sangat signifikan tersebut harus diimbangi



dengan upaya khusus pelembagaan dan pengelolaan alsintan
yang ada di lapangan agara berlanjut pemanfaatanya.

Untuk percepatan peningkatan efisiensi dan daya saing
melalui modernisasi pertanian perlu upaya massif gerakan
peningkatan pemanfaatan alsintan dalam negeri menjadi sangat
penting dan strategis. Pada sisi lain, agar implementasi mekanisasi
pertanian memberikan manfaat yang besar terhadap petani dalam
mempercepat peningkatan usaha tani, maka revolusi mekanisasi
juga memberikan peluang untuk diwujudkanya efisiensi usahatani
dan daya saing yang berdampak pada perekonomian petani.

Buku ini menguraikan secara rinci beberapa hal, di antaranya
adalah kebijakan mekanisasi pertanian kabinet Jokowi-JK, revolusi
teknologi dan mekanisasi mendukung kegiatan pratanam,
teknologi panen dan pascapanen padi di Indonesia, pemanfaatan
hasil samping penggilingan padi, dukungan kelembagaan dan
dampak kebijakan pengembangan mekanisasi pertanian di
Indonesia. Untuk memberikan ilustrasi perkembangan mekanisasi
di Indonesia, buku ini juga mengulas sejarah mekanisasi pertanian
di Indonesia.

Terima kasih dan penghargaan yang setinggi-tingginya
disampaikan kepada penyusun dan semua pihak yang
berkontribusi dalam penyusunan buku “Revolusi Mekanisasi
Pertanian Indonesia”. Saya berharap buku ini menjadi salah
satu referensi yang memberikan pandangan yang utuh tentang
kemajuan mekanisasi pertanian di Indonesia.

Kementerian Pertanian

Hari Priyono
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PRAKATA

enerapan mekanisasi pertanian sebagai komponen
Pteknologi utama dalam modernisasi usaha tani di Indonesia

masih tergolong rendah, yaitu baru 1,30 HP/hektar (tahun
2013), jauh di bawah China yang telah mencapai 4,10 HP/hektar.
Mekanisasi pertanian di Indonesia setingkat halnya di Malaysia dan
sedikit di atas Filipina. Berdasarkan data tersebut, maka sangatlah
wajar jika program utama pembangunan pertanian dalam Kabinet
Kerja tahun 2015-2019 adalah memperbaiki teknologi usaha tani
dengan menerapkan teknologi mekanisasi secara masif, dalam hal

jenis, jumlah dan penggunaannya.

Kementerian Pertanian menargetkan produksi alat dan mesin
pertanian (alsintan) dalam negeri untuk tahun 2017 sejumlah
seribu unit. Target tersebut perlu dikejar untuk mendorong
modernisasi sektor pertanian di Indonesia. Produksi alsintan
akan dilakukan secara sinergis antara para ahli dari Perhimpunan
Teknik Pertanian (Perpeta) dan universitas di dalam negeri
dengan asosiasi alat dan mesin pertanian. Produksi alsintan secara
bertahap, mulai 20 unit, 100 unit, hingga 1.000 unit. Nantinya,
para perekayasa yang menghasilkan teknologi alsintan untuk
diproduksi akan mendapatkan royalti. Kementerian Pertanian
sangat mengapresiasi para perekayasa alat dan mesin pertanian
yang secara sungguh-sungguh melakukan inovasi.
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Mekanisasi pertanian merupakan pilihan yang memang harus
diambil untuk memacu peningkatan produksi, produktivitas,
efisiensi dan daya saing. Faktor lain sebagai alasan pentingnya
mekanisasi adalah semakin berkurangnya ketersediaan tenaga
kerja (usia muda) pada kegiatan usaha pertanian. Selama sepuluh
tahun terakhir, telah terjadi pergeseran tenaga kerja pertanian ke
non-pertanian lebih dari 5 persen. Pergeseran ini menyebabkan
jumlah petani di Indonesia pada 2015 hanya tersisa 27 juta dari
31 juta Tahun 2000. Karena itu mekanisasi pertanian perlu
ditingkatkan untuk meningkatkan produksi. Salah satu tujuan
dari pengembangan alat dan mesin pertanian modern adalah
mendorong generasi muda turun ke lapangan. Agar menarik
minat generasi muda, penerapan mekanisasi pertanian harus
dikelola sebagai usaha jasa sewa berorientasi bisnis. Usaha jasa
sewa akan terbentuk apabila ada suatu lembaga jasa yang memiliki
jiwa wirausaha dan mampu mengelolanya secara baik.

Pada tahun 2017, Kementerian Pertanian mengeluarkan tiga
prototipe alsintan, yaitu alsintan panen multikomoditas jagung
dan padi dengan kemampuan 3 jam/ha; mesin olah tanah amfibi
kapasitas 3,5 jam/ha yang dapat digunakan secara bersamaan
setelah jagung dipanen, dan mesin penanam jagung kapasitas
8 jam/ha. Ketiga alsintan tersebut dapat dioperasikan secara
bersamaan sehingga dapat mempercepat proses budidaya dan
meningkatkan Indeks Pertanaman. Sebagai contoh mesin pemanen
multikomoditas (Multicrops Combine Harvester), dapat digunakan
untuk memanen jagung atau padi, sekaligus memasukkan hasil
panen ke dalam karung dalam satu operasi.

Dalam tiga tahun terakhir (2015-2017), Kementerian Pertanian
telah menyalurkan bantuan alsintan sebanyak 284.436 unit,
meningkat 2.175% dibandingkan periode tahun 2014 yang hanya
12.501 unit. Jenis bantuan alsintan terutama ialah traktor roda dua
untuk pengolahan lahan, pompa air untuk irigasi, transplanter
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untuk penanaman padi, combine harvester untuk panen dan
perontokan padi. Program bantuan/fasilitasi merupakan bentuk
intervensi langsung pemerintah, yang kini cukup dominan dalam
bidang alsintan.

Pengembangan mekanisasi pertanian di Indonesia tidak
terlepas dari situasi dan kondisi lingkungan strategis masyarakat
lokal. Karena itu diperlukan pendekatan sistem transformasi sosio-
kultural masyarakat dengan mempertimbangkan keragaman
dalam setiap budaya lokal. Mengingat hal tersebut, maka
pengembangan mekanisasi pertanian di Indonesia menganut
azas mekanisasi pertanian selektif, yaitu mengintroduksi alat
dan mesin pertanian yang sesuai dengan kondisi sosial ekonomi
daerah setempat.

Modernisasi pertanian melalui penerapan mekanisasi
pertanian telah memberikan hasil nyata dalam sejarah pertanian
Indonesia saat ini. Dampaknya terjadi penghematan tenaga kerja
sebanyak 70 hingga 80 persen, dan penghematan biaya produksi 30
hingga 40 persen. Peningkatan produksi 10 hingga 20 persen dan
penurunan kehilangan hasil saat panen dari 20 persen menjadi 10
persen. Jika diasumsikan penurunan kehilangan hasil 20 persen,
dari luas panen sawah padi di Indonesia 14 juta ha dengan tingkat
produksi rata-rata nasional 5 ton per ha, dapat menyelamatkan 14
juta ton gabah kering panen (GKP). Apabila diasumsikan harga
GKP Rp3.700 per kg, maka uang yang diselamatkan sebanyak
Rp5,18 triliun. Hal ini berarti dari salah satu dampak positif saja
dari penerapan mekanisasi, sektor pertanian mampu memberikan
kontribusi besar pada perekonomian negara. Hasil lain yang
bersifat positif dari penerapan mekanisasi pertanian, yaitu sukses
mewujudkan Indonesia tidak impor beras, jagung untuk pakan,
cabai, dan bawang merah, sehingga sektor pertanian berhasil
menghemat devisa sekitar Rp52 triliun.



Kebijakan pembangunan mekanisasi pertanian kabinet
Jokowi-JK tidak lepas dari kebijakan umum yang ditentukan
oleh Presiden. Jumlah anggaran Pemerintah yang relatif terbatas,
mengakibatkan perlunya pemerintah memilih komoditas yang
harus mendapat prioritas terlebih dahulu. Kabinet Jokowi-JK telah
menetapkan padi, jagung dan kedelai (pajale) sebagai komoditas
yang harus diselesaikan terlebih dahulu. Sehubungan dengan
hal tersebut politik anggarannya dititikberatkan pada beras/padi.
Bantuan alsintan terbanyak dialokasikan pada petani di sentra
produksi padi, dan pada saat yang sama benih dan pupuk juga
dialokasikan ke petani.

Saat ini, berbagai alsintan yang telah mampu diproduksi
industri dalam negeri, antara lain adalah pompa air, traktor roda
dua, mesin pengolah tanah, mesin panen, penyemprot tanaman,
pengabut gendong bermotor (mist blower), pengering, perontok
multiguna, pengupas gabah, pengayak (shifter), penyosoh (rice
polisher), pemutih, penghancur jerami, pemotong rumput, serta
Rice Milling Unit (RMU). Kapasitas produksi industri mesin
pertanian lokal baru 40%, sedangkan dan 60% harus impor. Produk
alat pertanian produksi dalam negeri naik dari 37% tahun lalu
menjadi 40% tahun ini. Karena itu, industri dalam negeri punya
kesempatan besar untuk memenuhi permintaan yang semakin
besar. Kekurangan alat pertanian yang begitu besar itu. Sebagian
mesin pertanian yang dibagikan ke masyarakat oleh Kementan
sudah diproduksi di dalam negeri.

Buku ini memaparkan berbagai upaya yang sedang, telah dan
akan dilakukan oleh Kementerian Pertanian untuk mewujudkan
pertanian modern mendukung swasembada pangan dan
pertanian.

Saya sampaikan apresiasi kepada Tim Penulis dan Editor yang
telah bekerja keras menyelesaikan penyusunan buku berjudul
“Revolusi Mekanisasi Pertanian Indonesia”. Saya berharap buku



ini memberikan manfaat yang besar dalam membangun pertanian
modern yang memosisikan mekanisasi pertanian sebagai
pendorong utama.

Penulis

Andi Amran Sulaiman
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Bab 1.
MEKANISASI PERTANIAN

Pilihan Penerapan Mekanisasi Pertanian

etiap era pemerintahan dalam rangka mengisi kemerdekaan

Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI) mulai dari

Presiden pertama, Ir. Soekarno, sampai pemerintah saat
ini, yaitu Presiden Joko Widodo selalu mempunyai tujuan mulia,
yaitu untuk memerdekakan, melindungi, memakmurkan, dan
menyejahterakan rakyatnya secara berdaulat. Tujuan mulia
tersebut dalam pemerintahan saat ini dirangkum dalam konsep
Nawa Cita yang berarti sembilan cita atau harapan. Lengkapnya
sebagai berikut:

1. Kami akan menghadirkan kembali Negara untuk melindungi
segenap bangsa dan memberikan rasa aman pada seluruh
warga negara, melalui pelaksanaan politik luar negeri bebas
aktif, keamanan nasional yang tepercaya dan pembangun
pertahanan Negara Tri Matra terpadu yang dilandasi
kepentingan nasional dan memperkuat jati diri sebagai Negara
Maritim.

2. Kami akan membuat Pemerintah tidak absen, dengan
membangun tata kelola pemerintahan yang bersih, efektif,
demokratis, dan tepercaya.
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3. Kami akan membangun Indonesia dari pinggiran dengan
memperkuat daerah-daerah dan desa dalam kerangka Negara
Kesatuan.

4. Kami akan menolak Negara lemah dengan melakukan
reformasi sistem dan penegakan hukum yang bebas korupsi,
bermartabat dan tepercaya.

5. Kami akan meningkatkan kualitas hidup manusia Indonesia.

6. Kami akan meningkatkan produktivitas rakyat dan daya saing
di pasar internasional.

7. Kami akan mewujudkan kemandirian ekonomi dengan
menggerakkan sektor-sektor strategis ekonomi domestik.

8. Kami akan melakukan revolusi karakter bangsa, melalui
kebijakan penataan kembali kurikulum Pendidikan Nasional
dengan mengedepankan aspek pendidikan kewarganegaraan.

9. Kami akan memperteguh kebinekaan dan memperkuat
restorasi sosial Indonesia melalui kebijakan memperkuat
pendidikan kebinekaan dan menciptakan ruang-ruang dialog
antarwarga.

Bila kita cermati hakikat dari Nawa Cita yang menjadi
landasan utama Kabinet Kerja, pada butir 6 dan 7 terkait dengan
upaya mewujudkan kemandirian ekonomi melalui sektor strategis,
dengan cara meningkatkan produktivitas rakyat dan daya saing di
pasar internasional. Produktivitas rakyat, khususnya bagi petani
komoditas pangan, berarti adalah peningkatan produktivitas,
produksi, efisiensi dan keuntungan ekonomi.

Kesembilan cita tersebut oleh Kabinet Kerja tahun 2015-
2019 dijabarkan agenda prioritas sebagai arahan pembangunan
pertanian ke depan, untuk mewujudkan kedaulatan pangan,
agar Indonesia sebagai bangsa dapat mengatur dan memenuhi
kebutuhan pangan rakyatnya secara berdaulat (Renstra Kementan
2015-2019, 2015).
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Langkah awal tahun 2015-2019 adalah usaha pencapaian
swasembada 7 (tujuh) komoditi pangan utama nasional, yaitu
beras, jagung, kedelai, bawang merah/putih, cabai, gula, daging
sapi/kerbau. Swasembada beras dan jagung telah dicapai pada
tahun 2016. Sedangkan komoditas bawang merah dan cabai pada
tahun 2019 ditargetkan akan terjadi pasokan-distribusi-harga
yang stabil, karena tercapainya swasembada (Ditjen Hortikultura,
2017). Hal tersebut penting untuk dicapai karena kenaikan harga
beras dan cabai sering menimbulkan gejolak inflasi nasional.

Usaha yang harus dilakukan selama kurun waktu 2016-2019
untuk mencapai kondisi stabil distribusi dan harga bagi ke
empat komoditas tersebut adalah: (1) manajemen pola tanam;
(2) intensifikasi dan ekstensifikasi (pengembangan sentra di luar
Pulau Jawa); (3) inovasi teknologi dan dukungan alsintan; (4)
penataan rantai pasok distribusi dan rantai nilai pemasaran; (5)
sinergi kebijakan harga; (6) pembenahan kelembagaan dan SDM
(Renstra Kementan, 2015; Ditjen Hortikultura, 2017).

Usaha swasembada terwujud apabila produksi komoditi yang
bersangkutan melebihi atau sepadan dengankebutuhankonsumen.
Selain itu, mampu menghentikan produk impor, harga komoditi
terjangkau oleh kemampuan daya beli konsumen, sekaligus dapat
meningkatkan pendapatan usaha tani dan meningkatkan daya
saing dengan komoditi sejenis di pasar luar negeri.

Khusus untuk komoditi beras, berdasarkan hasil penelitian
International Rice Research Institute (IRRI) menunjukkan bahwa
untuk meningkatkan daya saing beras adalah dengan cara
menurunkan biaya produksi disertai menjaga kualitas beras
memenuhi baku mutu (standar). Setiap ton beras yang dihasilkan
di Indonesia biayanya mencapai 340 USD, sedangkan Thailand
hanya 190 USD. Komponen terbesar yang menyumbang selisih
harga tersebut berasal dari biaya sewa lahan, biaya benih,
pupuk dan tenaga kerja. Biaya tenaga kerja dapat diturunkan
dengan mengurangi penggunaan tenaga kerja, yaitu dengan
memanfaatkan penggunaan alat dan mesin pertanian.
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Penggunaan alat dan mesin pertanian untuk mendukung
proses operasional usaha tani, mulai dari pembukaan lahan,
penyiapan tanam, tanam, pemeliharaan tanaman, panen sampai
dengan pascapanen' dikenal dengan sebutan mekanisasi
pertanian (Rijk, 2010)*. Penerapan mekanisasi pertanian mampu
meningkatkan efisiensi waktu, efisiensi biaya, efektivitas kerja,
mengurangi kelelahan kerja, meningkatkan kualitas hasil, dan
menurunkan kehilangan hasil selama proses/kegiatan.

Penerapan mekanisasi pertanian yang mampu meningkatkan
efisiensi, efektivitas dan menurunkan kehilangan hasil berdampak
terhadap peningkatan produktivitas dan kinerja usaha tani dapat
dikategorikan sebagai teknologi utama. Pentingnya efisiensi
waktu dan efektivitas kegiatan dalam usaha tani sangat disadari
manfaatnya. Apalagi adanya keterbatasan tenaga kerja dan
terjadinya gangguan bencana alam akibat pengaruh anomali
iklim. Saat ini penerapan mekanisasi pertanian sebagai komponen
teknologi utama dalam usaha tani di Indonesia masih tergolong
rendah.

Data tahun 2013 baru 1,30 HP/hektar, jauh di bawah China
yang telah mencapai 4,10 HP/hektar. Mekanisasi pertanian di
Indonesia setingkat dengan Malaysia dan sedikit di atas Filipina.
Berdasarkan data tersebut, sangatlah wajar jika program utama
dalam gerakan pembangunan pertanian yang dilakukan Menteri
Pertanian, Andi Amran Sulaiman, dalam Kabinet Kerja tahun
2015-2019 adalah memperbaiki teknologi usaha tani dengan
menerapkan teknologi mekanisasi secara masif. Baik dalam jenis,
jumlah dan penggunaannya.

Mekanisasi pertanian merupakan pilihan yang memang harus
diambil untuk memacu peningkatan produksi, produktivitas,
efisiensi dan daya saing. Faktor lain sebagai alasan pentingnya
mekanisasi adalah semakin berkurangnya ketersediaan tenaga
kerja (usia muda) dalam kegiatan usaha pertanian.

1 Pascapanen primer dan sekunder
2 http://www.un-csam.org/publication/CIGR_APCAEM_Website.pdf

4 | Revolusi Mekanisasi Pertanian Indonesia



Sebagai faktor penghambat, harga alsintan cukup mahal bagi
petani kecil. Karena itu untuk menarik minat generasi muda,
penerapan mekanisasi pertanian harus dikelola sebagai usaha
jasa sewa berorientasi bisnis. Usaha jasa sewa akan terbentuk
apabila ada suatu lembaga jasa yang memiliki jiwa wirausaha dan
mampu mengelolanya secara baik. Untuk menjamin keberlanjutan
penerapan mekanisasi sebagai komponen usaha pertanian
modern, dukungan mekanisasi pertanian harus disediakan paket
kebijakan dan regulasi yang kondusif dalam memajukan usaha.

Paketkebijakan danregulasiberisi tentang dukungan penelitian
dan pengembangan, pabrikasi-industrialisasi-penggandaan,
penyebarluasan-pemanfaatan, sistem keberlanjutan penggunaan,
kelembagaan pendukung pengelolaan keberlanjutan, kelembagaan
finansial pengadaan-pengelolaan-keberlanjutan dan regulasi
impor-ekspor alat dan mesin pertanian. Dalam buku ini untuk
memudahkan pemahaman, mekanisasi pertanian diposisikan
identik dengan alat dan mesin pertanian (alsintan).

Pertanian Modern dan Mekanisasi Pertanian

Istilah pertanian modern sudah lama kita dengar, namun secara
konsep ada beragam penafsiran terhadap hal ini. Salah satu
pendapat tentang pertanian modern diutarakan Motes (2010), yang
menyatakan pertanian modern sebagai:

“In modern agricultural systems farmers believe
they have much more central roles and are eager to
apply technology and information to control most
components of the system. Modern agriculture tends
to see its success as dependant on linkages —access
to resources, technology, management, investment,
markets and supportive government policies...”

Dalam pertanian modern, petani aktif sebagai pemegang peran
dengan memanfaatkan teknologi dan informasi. Keberhasilan
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pertanian modern tergantung adanya keterkaitan antar pelaku
usaha, akses terhadap sumber daya, teknologi, manajemen,
investasi, pasar dan dukungan kebijakan pemerintah.

Dohm (2005) melihat bahwa Pembangunan Pertanian modern
tidak hanya terkait dengan bagaimana petani menggunakan
teknologi terbaru dalam menopang peningkatan produktivitas
usaha pertanian. Namun yang lebih penting justru bagaimana
kegiatan pertanian dikelola sebagai sebuah bisnis yang sukses.

Bisnis pertanian jenis usaha adalah dalam bentuk sistem
agroindustri atau industri hayati, baik sebagai usaha satu jenis
komoditas tanaman/ternak, maupun dalam sistem usaha tani
secara keseluruhan. Menurut Prabowo (2017) proses dalam industri
hayati yang berlangsung dalam tanaman/hewan, komponen
masukan, proses dan keluaran industri hayati tersebut sangat
dipengaruhi faktor lingkungan tumbuh (lahan, teknologi, cuaca,
manusia). Agar diperoleh keluaran proses industri hayati secara
optimal, pelaku usaha harus menerapkan manajemen budidaya.

Kondisi optimal dalam industri hayati berarti hubungan antara
aliran masukan, “kapasitas terpasang mesin proses” fisiologis dan
sifat anatomis tanaman/ternak dan target output harus seimbang
agar tidak merugi. Optimalisasi proses industri hayati dapat
dicapai melalui penerapan manajemen usaha tani.

Dalam proses industri hayati tanaman, langkah pertama dan
kunci tercapainya sukses untuk memperoleh hasil optimal adalah
kegiatan praktek budidaya yang optimal. Optimalisasi proses
dapat dicapai melalui penerapan pertanian preskriptif (prescriptive/
precision farming), yaitu input produksi disesuaikan dengan
kondisi kebutuhan tanaman tumbuh agar diperoleh efisiensi dan
efektivitas pemakaian input produksi dan dicapai output optimal.

Efisiensi dan efektivitas akan dapat dicapai melalui
dukungan penerapan mekanisasi pertanian. Tahapan analisis
unsur usaha tani merupakan unsur kebaruan atau modernisasi
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dalam usaha tani komoditi pertanian. Sebab, tujuannya adalah
mencapai keuntungan maksimal melalui efisiensi dan efektivitas,
minimalisasi gagal panen, serta menjaga kelestarian lingkungan.

Karena itu Prabowo (2017) mengemukakan bahwa kata
“modern” dalam pertanian bermakna adanya kebaruan dalam
proses budidaya melalui serangkaian tindakan analisis unsur
budidaya dari pola pikir. Lalu diikuti pola tindak yang akan
berdampak kepada munculnya pilihan-pilihan tindakan
pendukung proses dengan memanfaatkan teknologi mekanisasi.
Unsur teknologi berupa teknik budidaya dengan memanfaatkan
alsintan adalah untuk memperoleh efisiensi dan efektivitas proses
produksi agar outputnya optimal.

Tahapan pencapaian proses secara modern akan diikuti dengan
tahapan-tahapan manajerial usaha tani (pola tindak diikuti pola
pikir) lebih lanjut, secara terintegrasi hulu-hilir dalam modernisasi
pertanian. Penerapan manajemen usaha tani terintegrasi (hulu-
hilir, penerapan budidaya optimal, good handling practices sampai
dengan good sanitary and phyto-sanitary final product practices)
merupakan unsur penentu keberhasilan dari konsep pertanian
modern.

Sasaran penerapan konsep pertanian modern adalah efisiensi,
efektivitas, peningkatan produktivitas, minimal risiko gagal,
peningkatan mutu produk, peningkatan nilai jual, peningkatan
pendapatan petani, keberlanjutan lingkungan.

Manajemen usaha tani terintegrasi hulu-hilir dapat dipisah
menjadi: (1) manajemen input untuk mencapai produksi tanaman
yang optimal dan berkelanjutan mengikuti konsep praktek
budidaya sampai dengan panen yang benar; (2) manajemen proses
pascapanen primer dan sekunder, pengemasan serta penyimpanan
untuk menjamin sistem distribusi yang benar; dan (3) manajemen
pemasaran hasil berkualitas sesuai keinginan konsumen; (4)
manajemen sistem informasi pendukung produksi dan pemasaran
hasil.
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Karena itu modernisasi pertanian atau pertanian modern
mencakup aspek: (1) ketersediaan dan kemudahan akses lahan;
(2) ketersediaan air (kuantitas, kualitas, ruang dan waktu); (3)
ketersediaan saprodi; (4) teknologi usaha tani (budidaya sampai
pascapanen sekunder) dan infrastruktur pendukungnya; (5)
sistem pemasaran; (6) manajemen informasi dan sistem agribisnis;
(7) kelembagaan pendukung; (8) sumber daya manusia pelaku.

Untuk itu dalam berbagai kesempatan Menteri Pertanian
melontarkan gagasan bahwa mekanisasi pertanian merupakan
pintu masuk menuju modernisasi pertanian.

Pernyataan Menteri tersebut relevan bila dikaitkan dengan
Grand Desain Pembangunan Pertanian Jangka Panjang, yaitu pada
tahun 2045 Indonesia menjadilumbung pangan dunia dan eksportir
pangan. Hal ini bisa dicapai bila sistem pertanian Indonesia
dikembangkan secara modern dengan mekanisasi pertanian yang
sesuai kondisi agroekosistem Indonesia untuk masing-masing
wilayah. Kemudian, didukung industri alat dan mesin pertanian
(alsintan) beserta komponen-komponen pembentuknya.

Pernyataan Menteri Pertanian dalam penyerahan mesin pertanian
di Kabupaten Toba Samosir dan Humbasa, Tapanuli Utara pada
Sabtu, 23 Juli 2016:

“Kita lakukan perubahan total menuju swasembada dengan
teknologi mekanisasi pertanian.” (kompas.com-23/07/2016, 17:46
WIB)

Pada acara launching Inovasi Teknologi Mekanisasi Pertanian
Modern Hortikultura dan Pemberian Agroinovator Award di Balai
Besar Pengembangan Mekanisasi Pertanian, Serpong, Banten
(antaranews.com, Kamis, 24/08/2017);

“Mekanisasi pertanian merupakan komponen penting untuk
pertanian modern dalam mencapai target swasembada pangan
berkelanjutan.”
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Dari hasil penelitian ditemukan bahwa model mekanisasi
pertanian pada tanaman padi yang dikembangkan di beberapa
provinsi di Jawa dan Sulawesi menghemat tenaga kerja lebih dari
50% dan menghemat pengeluaran biaya tenaga kerja lebih dari
30% (Tabel 1 dan 2).

Tabel 1. Penurunan biaya tenaga kerja pada pertanian modern usaha
tani padi di Sulawesi Selatan dan Jawa (PSEKP-BBP Mektan,

2015)
ol |Gl
Olah tanah 1.600.000 1.200.000 - 400.0 -25,0
Tanam 1.720.000 1.100.000 -620.0 -36,0
Penyiangan 1.200.000 510.000 -690.0 =57,
Panen 2.857.125 2.285.700 -571,4 -20,0
Total 7.37.126 5.095.700 -2.281.425 -30,9

Mekanisasi: alsin traktor dan implemen olah tanah, power weeder, sprayer, combine harvester

Tabel 2. Penurunan serapan tenaga kerja pada pertanian modern
padi di Sulawesi Selatan dan Jawa (PSEKP-BBP Mektan,
2015)

Kegiatan Lapan: Manual Mekanisasi
gle pang (@)3)) (OH)' R/t
20

Olah tanah 1.200.000 - 400.0 - 25,0
Tanam 19 1.100.000 - 620.0 - 36,0
Penyiangan 15 510.000 -690.0 = 57,5
Panen 40 2.285.700 -571,4 -20,0
Total 94 20.0 -74.0 -78.4

Mekanisasi: alsin traktor dan implemen olah tanah, power weeder, sprayer, combine harvester

Dengan dukungan penelitian dan perekayasaan teknologi
mekanisasi baik oleh pemerintah dan swasta, industri alat dan
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mesin pertanian Indonesia sebagai pendukung pertanian modern
semakin berkembang dengan cepat. Saat ini industri alsintan
dalam negeri mampu mencukupi kebutuhan traktor roda dua
untuk seluruh wilayah Indonesia, bahkan di ekspor ke beberapa
negara, dengan mutu yang tidak kalah dengan mutu produksi
negara maju.

Melalui proses kepemilikan paten oleh Balitbang Pertanian
yang memberikan lisensi kepada para pelaku industri alsintan
dalam negeri (7 industri alsintan) telah mampu diproduksi secara
masal (sekitar 3.000 unit) mesin tanam pindah bibit padi metode
jajar legowo dan mesin pemanen (combine harvester) padi.

Mesin combine harvester rekayasa Balitbangtan yang diproduksi
mempunyai kemampuan mobilitas secara mudah pada kondisi
tanah dengan kedalaman lumpur sekitar 10 cm. Untuk menjamin
keberlanjutan pemakaian kedua jenis mesin tersebut telah dibuat
suku cadang komponen-komponen mesinnya oleh Balitbang
Pertanian. Pola pengembangan alsintan untuk mendukung
program swasembada pangan terlihat pada Gambar 1.

PENGEMBANGAN INDUSTRI ALSINTAN

0%

BERTAHAP KEARAH

(79:150UNIDITY . INDUSTRIDALAM
- NEGERI 100%

MOU MENTAN DENGAN
INDUSTRI DALAM NEGERT

Gambar 1. Pengembangan industri alsintan Indonesia (Dit. Alsintan, 2017)
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Mengapa Buku ini Ditulis

Buku ini ditulis untuk memaparkan berbagai upaya yang
sedang, telah dan akan dilakukan Pemerintah Indonesia melalui
Kementerian Pertanian untuk mewujudkan pertanian modern
mendukung swasembada produk pertanian. Titik tolak dan
acuannya adalah arahan Menteri Pertanian pada berbagai
kesempatan dan yang telah tertuang dalam dokumen perencanaan.
Untuk itu perlu penulisan buku yang dapat mendokumentasikan
semua pemikiran yang ada, serta hasil diskusi yang berkembang,
operasional penerapannya dan kemajuan kegiatan di lapang.

Diharapkan dengan penulisan buku ini semua pihak yang
berkepentingan dapat melihat secara jernih dasar pertimbangan
semua kebijakan yang diambil Kementerian Pertanian di bidang
mekanisasi pertanian (penerapan alsintan), serta langkah-langkah
operasional di lapangan. Sampai saat ini belum ada buku yang
mendokumentasikan secara komplit tentang mekanisasi pertanian
di Indonesia. Buku ini dapat juga menjadi pegangan para
akademisi dan mahasiswa di perguruan tinggi.

Bagi para pelaku usaha pertanian buku ini akan memandu
mereka dalam pengembangan mekanisasi pertanian masa
depan. Bagi kementerian dan lembaga terkait, buku ini dapat
dijadikan referensi untuk membangun kebijakan yang sejalan
dengan semangat Pembangunan Kementerian Pertanian dalam
mewujudkan revolusi mekanisasi.

Upaya mewujudkan pertanian modern dengan penerapan
alsintan dalam jenis dan jumlah secara masif memunculkan
fenomena revolusi mekanisasi pertanian. Revolusi pada akhirnya
akan diikuti dengan perubahan mind set dari para pengambil
kebijakan, penyedia peralatan mekanisasi dan pelaku usaha,
dalam hal ini petani.

Setelah itu perlu perubahan yang menyeluruh dalam
konsep dan pendekatan pengembangan mekanisasi, serta upaya
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mewujudkannya di lapangan. Bahasan akan diawali dengan
melihat sejarah mekanisasi pertanian di Indonesia, dari sejak
awal upaya introduksi ataupun pengembangan yang dilakukan
di Indonesia. Beberapa puncak keberhasilan dari pengembangan
mekanisasi serta pembelajaran dari kegagalan yang dialami, akan
menjadi modal dasar untuk merancang berbagai perubahan yang
direncanakan.

Uraian tentang kebijakan pengembangan yang dilaksanakan
Pemerintah saat ini akan dibahas tersendiri, dengan mengacu
kepada kebijakan makro serta pencapaian yang ditargetkan dalam
5 tahun Kabinet Kerja. Hal-hal yang diarahkan Presiden kemudian
diterjemahkan Menteri Pertanian, akan menjadi hal menarik untuk
ditelaah.

Pembahasan awal tentang rancangan revolusi mekanisasi
akan dimulai dari alat dan mesin pertanian, yang terkait dengan
kegiatan pratanam. Bahasan berikutnya pada kegiatan tanam,
pascapanen dan manajemen pengembangannya.

Terkait hal yang terakhir ini, beberapa konsep yang telah
dihasilkan di antaranya terkait dengan kelembagaan Usaha
Pelayanan Jasa Alsintan (UPJA) sampai pembentukan Brigade
Tanam dalam kaitannya dengan UPSUS. Diperlukan perubahan
yang mendasar dalam pendekatan kelembagaan pengembangan
alsintan sejalan dengan perkembangan teknologi dan sistem
keuangan dalam pengadaan peralatan. Pemikiran untuk
mengadopsi sistem perkreditan seperti pada kendaraan bermotor,
untuk diterapkan pada pengadaan traktor dan alat serta mesin
pertanian lainnya, merupakan gagasan yang akan ditelaah dalam
buku ini.
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Bab 2.
SEJARAH MEKANISASI

Kebijakan Pengembangan Mekanisasi Pertanian

engembangan mekanisasi pertanian merupakan sebuah

disiplin berpikir secara tersistem (System Thinking).

Pengembangan mekanisasi pertanian merupakan suatu
sistem sosio-teknis yang dipengaruhi banyak faktor, baik itu dari
segi internal sosio-teknis maupun eksternal.

Mekanisasi pertanian disebut sebagai sistem sosio-teknis
karena mekanisasi pertanian tidak dapat didekati hanya dari
segi teknis, tetapi mencakup interaksi sosial dalam sistem sangat
diperlukan. Pelaksanaan pengembangan mekanisasi pertanian di
Indonesiajuga dipengaruhikeadaan perkembangan pembangunan
ekonomi. Sebab, akan melahirkan bentuk dan arah kebijakan
pemerintah yang akan diambil, terutama terkait kemajuan
pertanian. Keterkaitan antara faktor lingkungan strategis dengan
subsistem-subsistem dalam suatu sistem mekanisasi pertanian
dapat dilihat pada Gambar 2.

Suatu sistem mekanisasi pertanian yang dikembangkan
harus mengikuti kesepadanan lingkungannya (baik lingkungan
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ekologis maupun strategis), beserta faktor-faktor sosio-kultural
masyarakat terkait. Pada masa orde baru, faktor eksternal dalam
bentuk kebijakan pemerintah lebih mendominasi pertimbangan-
pertimbangan yang diambil dan menjadikan proses perancangan
dan perencanaan mekanisasi pertanian tereduksi menjadi
perhitungan-perhitungan teknis semata.

Gambar 2. Sistem mekanisasi pertanian sebagai sistem sosio-kultural
masyarakat.

Pada waktu sekarang masyarakat semakin maju. Manajemen
sistem mekanisasi pertanian menjadi suatu sistem yang lebih
rumit yang merupakan perpaduan antara faktor teknis, ekologis
dan sosio-kultural masyarakat.

Karena itu konsep pengembangan sistem mekanisasi pertanian
harus dilakukan berdasarkan keselarasan interaksi antara
keempat subsistem, yaitu: (1) subsistem budaya atau pola pikir, (2)
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